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HUBUNGAN AKTIVITAS KELAS IBU HAMIL DENGAN KESIAPAN IBU HAMIL
DALAM MENGHADAPI PERSALINAN DI PUSKESMAS PANGKAJENE
KABUPATEN SIDRAP

Sulkifli Nurdin, Ishak Kenre, Suhartina
STIKES Muhammadiyah Sidrap
Email: sulkifli nurdin@ymail.com

ABSTRAK

Derajat Kesehatan Suatu Negara ditentukan oleh beberapa indikator salah satunya adalah angka kematian ibu
(AKI). AKI adalah jumlah kematian ibu selama masa kehamilan, persalinan dan nifas yang disebabkan oleh
kehamilan, persalinan, dan nifas atau pengelolaannya tetapi bukan karena sebab-sebab lain seperti kecelakaan
atau terjatuh di setiap 100.000 kelahiran hidup. Salah satu upaya pemerintah dalam mengurangi AKI adalah
dengan dibentuknya program kelas ibu hamil. Kelas ibu hamil adalah kelompok belajar ibu-ibu hamil dengan
jumlah peserta maksimal 10 orang dengan usia kehamilan antara 4 minggu s/d 36 minggu (menjelang persali-
nan). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas kelas ibu hamil dengan kesiapan ibu hamil
dalam menghadapi persalinan di Puskesmas Pangkajene Kabupaten Sidrap. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional studi. Sampel dalam penelitian adalah
40 responden dengan teknik penarikan sampel accidental sampling. Data hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan uji chi square. Hasil penelitian diperoleh bahwa ada hubungan antara aktivitas kelas ibu hamil
dengan kesipan ibu hamil dengan nilai p = 0,009 (p > a = 0,05) pada ibu hamil di Puskesmas Pangkajene Ka-
bupaten Sidrap.

Kata Kunci: Ibu Hamil, Aktivitas Kelas Ibu Hamil, Kesiapan Persalinan

ABSTRACT

The degree of a country’s health is determined by several indicators, one of which is the maternal mortality rate
(MMR). AKI is the number of maternal deaths during pregnancy, childbirth and childbirth caused by pregnancy,
childbirth, and childbirth or management but not for other reasons such as accidents or falls in every 100,000
live births. One of the government s efforts to reduce MMR is by establishing a class of pregnant women. Class
of pregnant women is a study group of pregnant women with a maximum number of participants of 10 people
with gestational age between 4 weeks to 36 weeks (before delivery). This study aims to determine the relation-
ship of class activities of pregnant women with the readiness of pregnant women in facing labor at Pangkajene
Health Center, Sidrap Regency. The type of research used is descriptive analytic research with a cross sectional
study approach. The sample in the study was 40 respondents with a sampling technique accidental sampling.
Data from the research results were analyzed using the chi square test. The results showed that there was a
relationship between class activities of pregnant women and the expectation of pregnant women with a value
of p = 0.009 (p> a = 0.05) in pregnant women at Pangkajene Health Center, Sidrap Regency.

Keywords: Pregnant Women, Class Activities for Pregnant Women, Childbirth Readiness
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PENDAHULUAN

Derajat Kesehatan Suatu Negara ditentukan
oleh beberapa indikator salah satunya adalah angka
kematian ibu (AKI). Menurut survey World Health
Organization (WHO), Setiap hari di 2015, sekitar 830
wanita meninggal karena komplikasi kehamilan dan
kelahiran anak. Penyebab utama kematian adalah per-
darahan, hipertensi, infeksi, dan penyebab tidak lang-
sung, sebagian besar karena interaksi antara kondisi
medis yang sudah ada dan kehamilan. Dari 830 ke-
matian ibu setiap hari, risiko seorang wanita di neg-
ara berkembang termasuk Indonesia yang meninggal
karena sebab yang berhubungan dengan kehamilan
ibu selama masa hidupnya adalah 33 kali lebih tinggi
dibandingkan dengan wanita yang tinggal di negara
maju. AKI adalah jumlah kematian ibu selama masa
kehamilan, persalinan dan nifas yang disebabkan oleh
kehamilan, persalinan, dan nifas atau pengelolaannya
tetapi bukan karena sebab-sebab lain seperti kecela-
kaan atau terjatuh di setiap 100.000 kelahiran hidup.
Menurut Survei Demografi dan Kesehatan Indone-
sia (SDKI) tahun 2015, Penurunan AKI di Indonesia
terjadi sejak tahun 1991 sampai dengan 2007, yaitu
dari 390 menjadi 228. Namun demikian, SDKI tahun
2012 menunjukkan peningkatan AKI yang signifikan
yaitu menjadi 359 kematian ibu per 100.000 kelahiran
hidup. AKI kembali menujukkan penurunan menjadi
305 kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup ber-
dasarkan hasil Survei Penduduk Antar Sensus 2015
(Kemenkes RI, 2016). Namun, meskipun AKI menga-
lami penurunan hasilnya masih jauh dari target Mille-
nium Development Goals (MDGs) yang menargetkan
AKI di tahun 2015 adalah 102 per 100.000 kelahiran
hidup. Sedangkan target AKI menurut Sustainable
Development Goals (SDGs) di Indonesia pada ta-
hun 2030 yakni mengurangi AKI hingga dibawah 70
per 100.000 kelahiran hidup (Badan Pusat Statistik,
2016).

Kehamilan adalah masa dimana terdapat janin
didalam rahim seorang perempuan. Masa kehamilan
didahului oleh terjadinya pembuahan yaitu bertemu-
nya sel sperma laki-laki dengan sel telur yang dihasil-
kan oleh indung telur. Masa pembuahan terbentuk ke-
hidupan baru berupa janin dan tumbuh didalam rahim
ibu yang merupakan tempat berlindung yang aman
dan nyaman bagi janin (Dep Kes, 2009).

Persalinan adalah proses alamiah yang diala-
mi perempuan, merupakan pengeluaran hasil konseps

yang telah mampu hidup diluar kandungan melalui
beberapa proses seperti adanya penipisan dan pembu-
kaan serviks, serta adanya kontraksi yang berlangsung
dalam waktu tertentu tanpa adanya penyulit (Rohani,
dkk, 2014).

Upaya percepatan penurunan AKI dapat di-
lakukan dengan menjamin agar setiap ibu mampu
mengakses pelayanan kesehatan ibu yang berkualitas,
seperti pelayanan kesehatan ibu hamil, pertolongan
persalinan oleh tenaga kesehatan terlatih di fasilitas
pelayanan kesehatan, perawatan pasca persalinan bagi
ibu dan bayi, perawatan khusus dan rujukan jika ter-
jadi komplikasi, kemudahan mendapatkan cuti hamil
dan melahirkan, dan pelayanan keluarga berencana.
Pada bagian berikut, gambaran upaya kesehatan ibu
yang disajikan terdiri dari : (1) pelayanan kesehatan
ibu hamil, (2) pelayanan imunisasi Tetanus Toksoid
wanita usia subur dan ibu hamil, (3) pelayanan kes-
ehatan ibu bersalin, (4) pelayanan kesehatan ibu nifas,
(5) Puskesmas melaksanakan kelas ibu hamil dan Pro-
gram Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komp-
likasi (P4K) dan (6) pelayanan kontrasepsi (Kemen-
kes RI, 2016).

Kelas ibu hamil adalah kelompok belajar ibu-
ibu hamil dengan jumlah peserta maksimal 10 orang
dengan usia kehamilan antara 4 minggu s/d 36 ming-
gu (menjelang persalinan). Di kelas ini ibu-ibu hamil
akan belajar bersama, diskusi dan tukar pengalaman
tentang kesehatan ibu dan anak (KIA) secara menye-
luruh dan sistematis serta dapat dilaksanakan secara
terjadwal dan berkesi nambungan (Kemenkes RI,
2016). Adapun jumlah Kelas Ibu Hamil di Puskesmas
Pangkajene yaitu sebanyak 12 kelas.

Data dari Pemerintah Provinsi Sulawesi se-
latan diketahui bahwa jumlah AKI terus berfluktuasi
3-5 tahun terakhir, adapun data yang diperoleh oleh
Pemprov pada tahun 2016 sebanyak 153 per 100.000
kelahiran hidup (Depkes, 2016). Sedangkan Data
yang di peroleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Sidrap yaitu jumlah ibu hamil pada tahun 2016 yaitu
sebanyak 5.689 orang, dan pada tahun 2017 sebanyak
6.043 orang. Dan jumlah ibu bersalin pada tahun 2014
yaitu sebanyak 5.063 orang, pada tahun 2015 yaitu se-
banyak 5.046 orang, dan pada tahun 2016 yaitu seban-
yak 5.044 orang (Dinas Kesehatan Kabupaten Sidrap,
2016).

Data yang diperoleh dari Puskesmas Pang-
kajene yaitu jumlah ibu hamil pada tahun 2016 yaitu
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1.033 orang, pada tahun 2017 sebanyak 1.080 orang
dan pada tahun 2018 terhitung dari Januari — April
yaitu sebanyak 372 Orang.

Data puskesmas rata-rata ibu hamil mengi-
kuti kelas ibu hamil, namun disisi lain dari Data Dinas
Kesehatan Kabupaten Sidrap kita juga masih mene-
mukan AKI Kabupaten yakni pada tahun 2015 seban-
yak 8 orang dan pada tahun 2016 sebanyak 13 orang.
Adapun AKI puskesmas wilayah Pangkajene yaitu
pada tahun 2015 sebanyak 1 orang dan pada tahun
2016 sebanyak 2 orang. Yang artinya ada peningka-
tan AKI di wilayah Puskesmas Pangkajene, sehingga
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitan tentang,
"Hubungan Aktivitas Kelas Ibu Hamil Terhadap Ke-
siapan Ibu Hamil dalam Menghadapi Persalinan di
Puskesmas Pangkajene Kabupaten Sidrap”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah Kuan-
titatif dengan metode metode Survey deskriptif analit
dengan menggunakan desain penelitian Cross Sec-
tional yaitu yaitu melakukan pengumpulan data seka-
ligus pada waktu sesaat (point time approach. Dimana
peneliti melihat adanya perubahan-perubahan yang
terjadi pada sampel untuk mengetahui adanya hubun-
gan antara variabel independen : aktivitas kelas ibu
hamil dengan variabel dependen : kesiapan ibu hamil
dalam menghadapi persalinan.

Penelitian ini telah dilaksanakan telah dilaku-
kan pada tanggal 31 Mei 2018 s/d 29 Juli 2018 di
Puskesmas Pangkajene Kabupaten Sidrap.

Populasi adalah keseluruhan jumlah anggota
dari suatu himpunan yang ingin diketahui karakter-
istiknya berdasrkan infersi dan generalisasi (Supardi,
2013). Populasi pada penelitian ini adalah Semua ibu
hamil yang mengikuti kelas ibu hamil yang berjum-
lah 372 orang di Puskesmas Pangkajene Kabupaten
Sidrap Tahun 2018. Sampel dalam penelitian ini ber-
jumlah 40 sampel dengan teknik pengambilan sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah Insidental
(accidental) sampling yaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, apabila dipandang orang yang kebet-
ulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.

Pengumpulan data yang digunakan dalam pe-
nelitian adalah sebagai berikut:

1. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik peng-

umpulan data dengan menghimpun dan men-

ganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
dalam bentuk tertulis, gambar, maupun elek-
tronik (sukmadinata, 2005 dalam Widyatmoko,

2014). Dalam penelitian ini teknik dokumen-

tasi digunakan untuk mengumpulkan data ibu

hamil di Puskesmas Pangkajene.
2. Angket (Quesioner)

Angket merupakan teknik pengumpulan data

yang dilakukan dengan cara member seperang-

kat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2009

dalam Widyatmoko, 2014).

Setelah data di kumpul peneliti melakukan
prosedur penyajian data yang di lakukan sebagai beri-
kut :

1. Editing

Setelah data di kumpul maka dilakukan pe-

meriksaan kelengkapan data, kesinambungan

dan keseragaman data.
2. Koding

Pada tahap ini yang di lakukan adalah pembe-

rian nilai / kode dari jawaban yang di dapat ber-

dasarkan hasil pembagian kusioner yang di isi
oleh ibu - ibu tersebut. Selanjutnya di buat daf-

tar variabel. Apabila ada variabel yang tidak di

perlukan dalam jawaban yang di berikan maka

tidak lagi di masukan di dalam daftar variabel.

Untuk mempermudah pemasukkan data maka

di buat format koding dan pada saat itu data

siap untuk dimasukkan ke dalam komputer.

Analisa Data

1. Analisa Univariat
Analisa univariat bertujuan untuk memperli-
hatkan atau menjelaskan distribusi frekuensi
dari variabel independen dan variabel depen-
den.

2. Aanalisa Bivariat
Analisa data ditujukan untuk menjawab tujuan
penelitian dan menguji hipotesis penelitian
untuk mengetahui adanya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen den-
gan menggunakan sistem komputerisasi SPSS
versi 16 dan diolah menggunakan uji statistik
Chi — Square.
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HASIL PENELITIAN
A. Distribusi Karakteristik Responden

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Umur Ibu
Hamil di Puskesmas Pangkajene Kabupaten Sidrap

Umur Jumlah Persentase

<20 4 10,0

20 - 35 34 85,0
>35 2 5,0
Total 40 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dis-
tribusi responden terbanyak berada pada umur 20 — 35
tahun sebanyak 34 ibu hamil (85,0%) dan distrribusi
paling sedikit pada umur >35 tahun sebanyak 2 ibu
hamil (5,0%).

Usia Kehamilan
Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Usia Ke-
hamilan Di Puskesmas Pangkajene Kabupaten Sirap

Tahun 2018
Usia Khamilan Jumlah  Persentase
Trimester I 2 5,0
(1 —3 bulan)
Trimester 11 10 25,0
(4 — 6 bulan)
Trimester 111 28 70,0
(7 — 9 bulan)
Total 40 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dis-
tribusi responden berdasarkan usia kehamilan ter-
banyak adalah Trimester III sebanyak 28 ibu hamil
(70,0%) dan distribusi paling sedikit yaitu Trimester
I sebanyak 2 ibu hamil (5,0%).

Paritas
Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Paritas
Ibu Hamil di Puskesmas Pangkajene Kabupaten

Sidrap
Paritas Jumlah Persentase
Primi 13 32,5
Multi 27 67,5
Total 40 100

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dis-
tribusi responden berdasarkan paritas terbanyak ada-
lah Multigravida sebanyak 27 ibu hamil (67,5%) dan
distribusi Paritas paling sedikit adalah Primigravida
sebanyak 13 ibu hamil (32,5%).

Pendidikan
Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidi-
kan Ibu Hamil di Puskesmas Pangkajene Kabupaten

Sidrap
Pendidikan Jumlah Persentase
SD 6 15,0
SMP 10 25,0
SMA 15 379
S1 9 22,5
Total 40 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dis-
tribusi responden berdasarkan pendidikan terbanyak
adalah SMA sebanyak 15 ibu hamil (37,5%) dan dis-
tribusi pendidikan paling sedikit adalah SD sebanyak
6 ibu hamil (15,0%).

Pekerjaan
Tabel 5 Distribusi Responden Berdasarkan Peker-
jaan Ibu Hamil di Puskesmas Pangkajene Kabupaten

Sidrap Tahun 2018
Pekerjaan Jumlah Persentase
IRT 34 85,0
Guru 7,5
Wirswasta 2 5,0
Honorer 1 2,5
Total 40 100

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dis-
tribusi responden menurut pekerjaan terbanyak IRT
sebanyak 34 ibu hamil (85,0%) dan pekerjaan paling
sedikit Honorer sebanyak 1 ibu hamil (2,5%).

B. Analisis Univariat
a. Aktivitas Kelas Ibu Hamil
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Tabel 6 Distribusi Responden Berdasarkan Aktivitas
Kelas Ibu Hamil di Puskesmas Pangkajene Kabu-

paten Sidrap
Aktivitas Jumlah  Persentase
Baik 24 60,0
Kurang 16 40,0
Total 40 100

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa
distribusi responden berdasarkan Aktivitas kelas Ibu
hamil, responden paling banyak yang menjawab den-
gan aktivitas baik yaitu 24 ibu hamil (60,0%) dan dis-
tribusi terendah yang menjawab kurang yaitu 16 ibu
hamil atau sebanyak (40,0%).

b. Kesiapan Menghadapi Persalinan
Tabel 7 Distribusi Responden Berdasarkan Kesia-
pan Ibu Hamil di Puskesmas Pangkajene Kabupaten
Sidrap

Kesiapan  Jumlah Persentase
Siap 27 67,5
Tidak Siap 13 32,5
Total 40 100

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa dis-
tribusi responden berdasarkan kesiapan Ibu hamil,
responden paling banyak yang menjawab dengan
siap untuk menghadapi persalinan yaitu 27 ibu ham-
il (67,5%) dan distribusi terendah yang menjawab
tidak Siap menghadapi persalinan yaitu 13 ibu hamil
(32,5%).

C. Analisis Bivariat
Tabel 8 Hubungan Aktivitas Kelas Ibu Hamil dengan
Kesiapan Ibu Hamil pada Ibu Hamil di Puskesmas
Pangkajene Kabupaten Sidrap

Kesiapan
Attt Tidak Siap Siap Jumlah p
n % n_ % n % 0,009
Kurang 9 225 7 17,5 16 40,0
Baik 4 10,0 20 50,0 24 60,0
Total 13 32,5 27 67,5 40 100

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa dari
24 responden yang memiliki aktivitas kelas ibu hamil
yang baik sebanyak 20 ibu hamil (50,0%) siap meng-
hadapi persalinan, sementara yang tidak siap meng-
hadapi persalinan sebanyak 4 ibu hamil (10,0%), se-
dangkan 16 ibu hamil yang memiliki aktivitas kelas
ibu hamil yang kurang dan siap menghadapi persali-
nan sebanyak 7 ibu hamil (17,5%), sedangkan 9 ibu
hamil (22,5%) tidak siap menghadapi persalinan.

Dari hasil uji Chi Square didapatkan p = 0,009
Oleh karena p = 0,009 < 0,05 (&), maka dapat dis-
impulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang
artinya ada hubungan yang signifikan antara Aktivitas
Kelas Ibu Hamil dengan Kesiapan Ibu hamil dalam
menghadapi persalinan di Puskesmas Pangkajene Ka-
bupaten Sidrap.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 24
responden yang memiliki aktivitas kelas ibu hamil
yang baik sebanyak 20 ibu hamil (50,0%) siap meng-
hadapi persalinan, sementara yang tidak siap meng-
hadapi persalinan sebanyak 4 ibu hamil (10,0%), se-
dangkan 16 ibu hamil yang memiliki aktivitas kelas
ibu hamil yang kurang dan siap menghadapi persali-
nan sebanyak 7 ibu hamil (17,5%), sedangkan 9 ibu
hamil (22,5%) tidak siap menghadapi persalinan.

Dari hasil uji Chi Square didapatkan p =
0,009. Oleh karena p = 0,009 < 0,05 (o), maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang
artinya ada hubungan yang signifikan antara Aktivitas
Kelas Ibu Hamil dengan Kesiapan Ibu hamil dalam
menghadapi persalinan di Puskesmas Pangkajene Ka-
bupaten Sidrap.

Berdasarkan hasil penelitiain di atas peneliti
berasumsi bahwa kelas ibu hamil berhubungan den-
gan kesiapan ibu hamil dalam menghadapi persalinan.
Dilihat dari karakteristik ibu hamil baik dari segi usia,
usia kehamilan, pekerjaan, paritas dan pendidikan
ibu hamil menunjukkan bahwa kelas ibu hamil san-
gat bermanfaat bagi ibu hamil itu sendiri. Dari segi
usia kehamilan kebanyakan ibu hamil telah memasuki
trimester III dimana ibu hamil mulai mempersiapkan
persalinan dan memerlukan pengetahuan tentang ke-
hamilan, persalinan, dan nifas dan hal-hal ini dapat
didapatkan di kelas ibu hamil. Sedangkan pekerjaan
ibu dapat mempengaruhi keaktifan ibu dalam mengi-
kuti kelas ibu hamil, hal ini dapat dilihat dari hasil
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penelitian yakni sebanyak 85% ibu hamil merupakan
ibu rumah tangga yang memiliki waktu lebih luang
dibanding ibu hamil yang disibukkan oleh pekerjaan
mereka.

Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa
pendidikan tinggi tidak menjamin ibu hamil rajin atau
aktif mengikuti kelas ibu hamil sebaliknya kebanya-
kan ibu hamil yang mengikuti kelas ibu hamil memi-
liki tingkat pendidikan yang masih tergolong rendah,
hal ini menunjukkan ibu hamil membutuhkan penge-
tahuan lebih mengenai hal-hal yang berhubungan den-
gan kehamilannya. Dari segi paritas ibu yang hamil
pertama kali cenderung memiliki kecemasan berlebi-
han mengenai kehamilan terlebih mengenai persalinan
mereka oleh karena itu kelas ibu hamil sangat penting
untuk diikuti agar menambah bekal dan pengetahuan
ibu hamil tentang kelas ibu hamil, kehamilan dan per-
salinan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nila
Qurniasih (2014) bahwa didapatkan hasil adanya
hubungan yang signifikan antara aktivitas kelas ibu
hamil dengan kesiapan ibu hamil dalam menghadapi
persalinan. Berdasarkan hasil analisa data uji statistik
dengan menggunakan chi-square pada penelitian yang
sudah dilakukan menunjukkan nilai taraf signifikan
Asymp Sig = 0,000 <0,05 (p-value<0,05).

Penelitian ini juga menunjukkan kesesua-
ian dengan tujuan pelaksanaan kelas ibu hamil yakni
meningkatkan pengetahuan, merubah sikap dan peri-
laku ibu agar memahami tentang kehamilan, peruba-
han tubuh dan keluhan selama kehamilan, perawatan
kehamilan, persalinan, perawatan nifas, KB pasca
persalinan, perawatan bayi baru lahir, mitos atau ke-
percayaan atau adat istiadat setempat dan penyakit
menular seksual.

Oleh karena itu dapat disimpulkan pelaksa-
naan kelas ibu hamil bermanfaat untuk kesiapan ibu
hamil dalam menghadapi persalinan karena ibu hamil
mendapatkan informasi keseshatan ibu dan anak, ber-
tukar pendapat dan mendapatkan pengetahuan serta
keterampilan tentang persiapan persalinan.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 24
responden yang memiliki aktivitas kelas ibu hamil
yang baik sebanyak 20 ibu hamil dengan persentase
(50,0%) siap menghadapi persalinan, sementara yang

tidak siap menghadapi persalinan sebanyak 4 ibu ham-
il dengan persentase (10,0%). Sedangkan 16 ibu hamil
yang memiliki aktivitas kelas ibu hamil yang kurang
dan siap menghadapi persalinan sebanyak 7 ibu hamil
dengan persentase (17,5%), sedangkan 9 ibu hamil
dengan persentase (22,5%) tidak siap menghadapi
persalinan.

Dari hasil uji Chi Square didapatkan p =
0,009. Oleh karena p = 0,009 < 0,05 (o)), maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang
artinya ada hubungan yang signifikan antara Aktivitas
Kelas Ibu Hamil dengan Kesiapan Ibu hamil dalam
menghadapi persalinan di Puskesmas Pangkajene Ka-
bupaten Sidrap

B. Saran

1. Saran Ilmiah
Diharapkan penelitian menjadi sumber refer-
ensi bagi peneliti maternitas khususnya tentang
hubungan aktivitas kelas ibu hamil terhadap
kesiapan ibu hamil menghadapi persalinan.

2. Bagi Institusi
Kepada Puskesmas Pangkajene Kabupaten
Sidrap agar kelengkapan sarana dan prasarana
dalam menunjang kegiatan kelas ibu hamil dit-
ingkatkan misalnya dengan menambah papan
tulis dan spidol. Selain untuk mengatur jadwal
kelas ibu hamil agar jadwal kelas ibu hamil
bisa tetap tiap bulannya.

3. Bagi Praktisi
Mengingat keterbatasan penelitian, maka pada
penelitian berikutnya diharapkan untuk lebih
mengembangkan penelitian ini dengan meper-
hatikana agar penelitian tersebut dapat dilaku-
kan dalam skala besar yaitu dengan jumlah
variabel yang besar.
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